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Impian Indonesia 2015 – 2085 dan Visi Indonesia 2045

Melindungi segenap bangsa 
indonesia dan seluruh tumpah darah 

indonesia

Memajukan kesejahteraan umum

Mencerdaskan kehidupan bangsa

Ikut melaksanakan ketertiban dunia 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi, dan keadilan sosial
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Untuk mempercepat perwujudan Visi Negara Kesatuan Republik Indonesia, Presiden Joko Widodo 
menggagas Impian Indonesia 2015 - 2085

Menuju Negara Pendapatan Tinggi dan Salah Satu PDB 
Terbesar Dunia di 2045



Demografi Global

Urbanisasi Dunia

Peranan Emerging Economies

Perdagangan Internasional

Keuangan Internasional Perubahan Geopolitik

Perubahan Iklim

Teknologi

Persaingan Sumber Daya Alam

Kelas Menengah
Penduduk dunia menjadi 9,45 miliar (Asia 55%). 
Tren demografi global mendorong urbanisasi, 
arus migrasi, dan penduduk usia lanjut

Penduduk dunia yang tinggal di perkotaan
mencapai 66% dengan 95% pertambahan
terjadi di emerging economies

Output negara berkembang 71% dari total 
output dunia dengan Asia sebagai
pendorong utama sebesar 54%

Perdagangan global tumbuh 3,4% per 
tahun. Negara berkembang menjadi poros
perdagangan dan investasi dunia dengan
pertumbuhan 6% per tahun

Dominasi mata uang dunia bergesar dari dolar AS 
menjadi multi currency. Aset keuangan emerging 
economies diperkirakan melebihi negara maju

Megatren
Dunia
2045

Jumlah middle dan upper class lebih dari
84 persen (8,1 miliar) yang didominasi
oleh Asia dan Amerika Latin

Peningkatan peranan ekonomi Asia dan
penduduk di Afrika mendorong persaingan
merebutkan SDA. Technological 
advancement meningkatkan efisiensi
eksploitasi SDA

Tren perubahan teknologi yang 
didominasi oleh teknologi informasi dan 
komunikasi, bioteknologi dan rekayasa
genetik, wearable devices, energi
terbarukan, otomatisasi, dan artificial 
intelligence

Tantangan pemanasan global semakin
besar (kejadian ekstrim dan perubahan
iklim jangka panjang. Suhu global 
meningkat 3-3,5% tanpa adanya usaha
menurunkan emisi

Peningkatan peranan Cina, kerentanan di kawasan
Timur Tengah, serta meningkatnya kelas baru dan
kelompok penentu
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Indonesia Menuju Negara Maju

2020 2025 2030 2035 2040 20452015

3.377

6.305

8.804

16.877

23.199

12.233

4.546

PDB per kapita
(USD)

5,2%  6,0%  6,2%  5,9%  5,6%  5,4%  
Rata-rata 
Pertumbuhan

2020: Menjadi negara
Upper-middle Income

RPJMN 2020-2024
“merupakan titik tolak untuk 

mencapai sasaran pada visi 2045”

SKENARIO PDB PER KAPITA 2015 - 2045

2036: Keluar Dari Middle 
Income Trap (MIT)

PDB Riil PDB Riil/Kapita

5,7% 5,0%

Negara Maju & PDB terbesar Peranan KTI menjadi

Ke-5 (USD 7,4 triliun) 25%

Mendorong Ekonomi Kreatif

2018 2024
1 Meningkatkan kontribusi

industri pengolahan
19,9% 21,0%

2 Meningkatkan kontribusi
industri pengolahan
nonmigas

17,6% 18,9%

3 Meningkatkan kontribusi
tenaga kerja di sektor industri

14,9% 15,7%

2018 2024

Devisa Pariwisata (Miliar USD) 19,3 30,0

2018 2024
1 Nilai tambah ekonomi kreatif

(Triliun Rupiah)
1.105 1.846

2 Nilai transaksi e-commerce 
(Triliun Rupiah)

170 600

TRANSFORMASI EKONOMI harus dimulai pada tahun 2020-2024
untuk memberikan landasan kokoh menuju Indonesia Maju

Rata-rata pertumbuhan 2015-2045: Tahun 2045:

Mendorong Industri Pengolahan

Mendorong Sektor Pariwisata

TRANSFORMASI EKONOMI
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Pilar Pembangunan Indonesia 2045

Reformasi Ketenagakerjaan Komitmen terhadap
Lingkungan Hidup

Peningkatan Ketahanan
Energi dan Air

Penguatan Pertahanan dan
Keamanan

PEMBANGUNAN MANUSIA  
DAN PENGUASAAN IPTEK

PEMBANGUNAN EKONOMI 
BERKELANJUTAN

PEMERATAAN
PEMBANGUNAN

PEMANTAPAN KETAHANAN  
NASIONAL DAN TATA  KELOLA
KEPEMERINTAHAN

Percepatan Taraf Pendidikan
Rakyat Indonesia secara 
Merata

Peningkatan Sumbangan
Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi dalam
Pembangunan

Peningkatan Derajat  
Kesehatan dan Kualitas  
Hidup Rakyat

Peningkatan Peran
Kebudayaan dalam
Pembangunan

Demokrasi Substantif

Reformasi Kelembagaan
dan Birokrasi

Penguatan Sistem Hukum
Nasional dan Antikorupsi

Politik Luar Negeri Bebas
Aktif

Pembangunan 
Infrastruktur yang Merata
dan Terintegrasi

Peningkatan Investasi
dan Daya saing ekonomi

Percepatan Industri dan
Pariwisata

Pembangunan Ekonomi
Maritim

Pemantapan Ketahanan 
Pangan dan Peningkatan 
Kesejahteraan Petani

Percepatan
Pengentasan
Kemiskinan

Pemerataan
Kesempatan Usaha 
dan Pendapatan

Pemerataan
Pembangunan Wilayah

Manusia Indonesia unggul, 
berbudaya, dan menguasai

iptek

Ekonomi maju dan 

berkelanjutan
Pembangunan  merata

dan inklusif

Negara demokratis, kuat, 
dan bersih
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Mengoptimalkan Bonus Demografi:
Sebagai Jalan Keluar dari Middle Income Trap

Rasio ketergantungan terendah terjadi pada 2022

2020 2025 2030 2035 2040 20452015

3.377
4.546

6.305

8.804

16.877

23.199

12.233

2036
Keluar dari

Middle Income Trap PDB per 
kapita
(USD)

TRANSFORMASI EKONOMI harus dimulai pada tahun 2020-2024
untuk memberikan landasan kokoh menuju Indonesia maju

RPJMN
2020-
2024

RPJMN
2020-
2024

Diproyeksikan berdasarkan Survei Penduduk Antar Sensus 2015

RASIO KETERGANTUNGAN 2015-2045 SKENARIO PDB PER KAPITA 2015 - 2019

▪ Momentum bonus demografi akan dimanfaatkan untuk keluar dari middle-income trap pada tahun 2036

▪ Pembangunan manusia menjadi salah satu prioritas utama dalam RPJMN 2020-2024 6



Melanjutkan Investasi Pembangunan Infrastruktur
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Infrastructure Allocation GDP GrowthAlokasi Infrastruktur Pertumbuhan GDP

TOTAL 2010-2014:
Rp. 679 T

TOTAL 2015-2019:
Rp. 1.820 T

*Source: Nota Keuangan RAPBN 2019

ALOKASI PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR

42.5% 

4,210.2 
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as % of GDP Capital Stock

Berdasarkan Persentase GDP (LHS) dan Rp triliun (RHS)

Indonesia
UK

43%

57%

76%
87%

Sumber: World Bank (2015), Mckinsey Global Institute Report (2013) 

Sumber: Prospera

Canada
India

USA
Germany

Spain Poland
China

South 

Africa

Italy

58% 58%
64%

71% 73%
80% 82%
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Tren penurunan melambat, stok infrastruktur meningkatMeningkat 3x lipat pada 5 tahun terakhir

STOK INFRASTRUKTUR INDONESIA (% GDP)

Di bawah rata-rata Internasional

Perbandingan Stok Infrastruktur (% PDB)

Stok Infrastruktur % GDP

Peningkatan alokasi infrastruktur dibutuhkan untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi
(Stok infrastruktur saat ini 43%,di bawah rata-rata  ”developed and emerging countries” (70%) 7



Arah Pembangunan Infrastruktur Jangka Panjang

Arah Pembangunan Infrastruktur

yang Merata dan Terintegrasi

Meningkatkan Konektivitas  
Fisik dan Virtual

Mendorong Pemerataan  
Pembangunan antar Wilayah

Legenda  

Ruas Jalan 

Utama  Ruas 

Kereta Api  

PKN/Kota Besar  

PKW/Kota

Sedang  Kota

Pelabuhan

Aerotropolis

Memenuhi Prasarana Dasar

Mendukung Pembangunan 
Perkotaan dan Perdesaan

Antisipasi terhadap Perubahan Iklim

Palapa Ring

Airport &
Perintis  Jalur

PLTN

Waduk/PLTA
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Mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Pembangunan Kereta Api 

Konektivitas Laut 
Pembangunan Jalan Tol

Panjang Jalur Kereta Api

Jumlah Pelabuhan 
Penyeberangan, Pelabuhan 
Strategis 

Kondisi Mantap Jalan 
Nasional

Konektivitas Udara 
Jumlah Bandara

Transformasi Digital
Proporsi penduduk yang 
terlayani mobile broadband

Panjang Pembangunan Jalan 
TolPembangunan Infrastruktur berkontribusi terhadap

pencapaian 10 dari 17 tujuan pembangunan 

berkelanjutan yang terdiri dari 32 target.

Highlight Dukungan Infrastruktur
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Kementerian PPN/Bappenas

Stok dan Indeks Kinerja Infrastruktur

10

Indonesia
UK

43%

57%

76%
87%

Sumber: Bappenas Prospera (2019) 

Canada
India

USA
Germany

Spain Poland
China

South 
Africa

Italy

58% 58%
64%

71% 73%
80% 82%

43% vs rata-rata 70%

STOK INFRASTRUKTUR MASIH DI BAWAH RATA-RATA
NEGARA-NEGARA BERKEMBANG DAN MAJU

INDEKS KINERJA INFRASTRUKTUR MASIH RENDAH  
❑ Global Competitiveness Index (GCI) tertinggal dari Malaysia, 

China dan Thailand 

❑ Logitic Performance Indek (LPI) tertinggal dari China, Thailand 

dan Vietnam 

Sumber: Laporan Daya Saing Global dari Forum Ekonomi dan Indeks Kinerja Logistik Bank Dunia.
Catatan: Ukuran gelembung sebanding dengan PDB per kapita 2019.

Skor Infrastruktur (Global Competitiveness Index 2019)
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Kementerian PPN/Bappenas

Kinerja Komponen Infrastruktur
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ANGKUTAN UMUM MASSAL 
PERKOTAAN MASIH TERBATAS

WAKTU TEMPUH PADA LINTAS UTAMA 
MASIH TINGGI

Sumber: Indonesia Infrastructure Initiative (2012)

Waktu tempuh pada lintas utama (jam per 100 Km) Panjang Jaringan MRT (Km)

KAPASITAS TAMPUNGAN PER KAPITA 
JAUH DARI IDEAL

Sumber: Kajian Bappenas (2019)

AKSES HUNIAN LAYAK MASIH RENDAH & 
ANGKA KUMUH PERKOTAAN TINGGI

AKSES AIR MINUM PERPIPAAN, 
SANITASI LAYAK DAN AMAN, SERTA 

PERSAMPAHAN BELUM OPTIMAL

PENYEDIAAN AKSES TENAGA LISTRIK 
BELUM TUNTAS

≤95% (5 Prov)
95%-99% (6 Prov)
≥ 99% (23 Prov) Rasio Elektrifikasi (%)

Kapasitas tampungan (m3/kapita)

5.730,78 

Hektar

Luas Permukiman
Kumuh di Kota Inti 10 
Wilayah Metropolitan

59,54 %  
(Tahun 2020)

Rumah Tangga
Menempati
Hunian Layak

20,96%  
(Tahun 2020)

Akses Air Minum Perpipaan

(1 dari 5 penduduk perkotaan di Indonesia 
tinggal di permukiman kumuh)

Akses Sanitasi Layak dan Aman

Akses Penanganan
Persampahan

79,53%  
(Tahun 2020)

54,85%  
(Tahun 2020)



Kementerian PPN/Bappenas

Agenda Pembangunan
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Visi-Misi Presiden Arahan Presiden 7 Agenda Pembangunan



Kementerian PPN/Bappenas

Sasaran 2020-2024 : Pembangunan yang Berkualitas
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Kementerian PPN/Bappenas

Kerangka Pembangunan Infrastruktur 2020-2024
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Infrastruktur Ekonomi Infrastruktur Perkotaan

Konektivitas Sektor Ekonomi

Tol Laut Antarmoda

Pengembangan Wilayah / 

Pusat pertumbuhan

Pengembangan Wilayah / 

Pusat pertumbuhanTOL LAUT

Kawasan 
Terbangun

KTI / Daerah 
Tertinggal

Area 

Pelabuhan

Area 

Pelabuhan

Pertanian-
Perkebunan-

Kelautan Perikanan

Industri Pengolahan

Jasa dan 

Pariwisata

Pembangunan Energi dan Ketenagalistrikan (Trilema)

Waduk Multipurpose dan Modernisasi Irigasi

Aksesibilitas Daerah Tertinggal

+

Transformasi Digital

Kesetaraan Gender

Tata Kelola Pemerintahan yang Baik

Pengarusutamaan

Energi Berkelanjutan 
untuk Perkotaan

Pembangunan 
Transportasi Perkotaan

Infrastruktur 
Pelayanan Dasar

Penyediaan Akses Perumahan 
dan Permukiman Layak, 
Aman, dan Terjangkau

Keamanan dan 

Keselamatan Transportasi

Ketahanan Kebencanaan 

Infrastruktur

Pengelolaan Air Tanah 
dan Air Baku Aman 
Berkelanjutan

Infrastruktur dan 
Ekosistem ICT Perkotaan

Penyediaan Akses Air 

Minum dan Sanitasi (Air 

Limbah dan Sampah) yang 

Layak dan Aman

Penyediaan Akses 

Perumahan dan Permukiman 

Layak, Aman, dan 

Terjangkau di Perkotaan

Penyediaan Akses Air Minum 
dan Sanitasi (Air Limbah dan 
Sampah) Layak dan Aman

Pembangunan Berkelanjutan

Modal dan Sosial Budaya

Transformasi Digital



Kerangka Pembangunan Infrastruktur 2020-2024

INFRASTRUKTUR PELAYANAN DASAR

70%
Rumah Tangga Menempati 
Hunian Layak
[2018 : 54%]

100%
Hunian dengan Akses Air 
Minum Layak
[2018 : 88%]

30%
Hunian dengan Akses Air 
Minum Perpipaan

90%
Hunian dengan Akses 
Sanitasi Layak
[2018 : 75%]

500 Ribu ha
Jaringan Irigasi Baru
[2015-2018 : 1 Juta ha]

50 m3/detik
Tambahan Air Baku 
Industri & Domestik
[2015-2018 : 25 m3]

63
Waduk Multiguna
[2015-2019 : 16 Waduk)

3 m3/kg
Produktivitas Air 
untuk Padi

20 Provinsi
Berisiko bencana  
tinggi mengalami  
peningkatan  
ketahanan  bencana

KA KecepatanTinggi
Pulau Jawa

Kereta Api

Jaringan
Pelabuhan

Utama Terpadu

43 Rute
Jembatan

Udara

2.500 km

3.000 km

97%

1,9 jam/100 km

27%

INFRASTRUKTUR EKONOMI

Jalan Tol Barudan/atau
beroperasi
[2015-2019 : 1.461 km]

Jalan Nasional Baru
[2015-2019 : 3.387 km]

Kondisi Mantap Jalan 
Nasional
[2019 : 94%]

Waktu Tempuh pada 
Jalan Lintas Utama Pulau
[2019 : 2,3 Jam/100 km]

Rute Pelayaran
yang Saling  Terhubung 
(loop)
[2019 : 23% Loop]

INFRASTRUKTUR PERKOTAAN

Sistem Angkutan Umum  
Massal Perkotaan di

6 Wilayah Metropolitan

Hunian Dengan Akses
Sampah Terkelola Baik

80% Penanganan

20% Pengurangan

4 Juta

ENERGI DAN KETENAGALISTRIKAN

Jakarta-Semarang & 

Jakarta-Bandung

Makassar - Parepare

Meningkatkan  Standarisasi 
Kinerja  dan Pengelolaan  

Pelabuhan Terpadu

Sambungan Rumah
Baru  Jaringan Gas Kota

[2019: 124 Rute]

[2019 : 0,5 juta sambungan rumah]

1.400 kWh
Konsumsi Listrik Per  
Kapita Nasional

[2019 : 1.071 kWh]

~ 100%
Rasio 
Elektrifikasi

[2019 : 98,9%]

TRANSFORMASI DIGITAL

95% Desa
Terjangkau  Infrastruktur 
Jaringan  Bergerak Pita Lebar

[2019 : 82%]

60% Kecamatan
Cakupan Jaringan  Serat Optik

[2019 : 35,7%]

80% Populasi

3 Unicorn Baru
Start Up

6 Unit
Pembangunan dan 
Pengembangan Kilang 
Minyak (2 GRR dan 4 RDMP)

21 Bandara Baru

65 % terhadap informasi

dasar 2010 
Rasio Fatalitas Kecelakaan
Lalu Lintas per 10.000 
Kendaraan (2010: 3,93)

Terjangkau  Siaran Digital
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Kementerian PPN/Bappenas

Highlight Proyek Strategis Nasional
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Kementerian PPN/Bappenas

Major Project, ProPN, dan PSN dalam Mendukung Pencapaian RPJMN
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TERIMA KASIH

Kementerian PPN/Bappenas

Jl. Taman Suropati No. 2, Jakarta Pusat

www.bappenas.go.id


